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ABSTRAK 

 

MAKHFUZA HABIBULLAH MARA (2025): Tinjauan Kondisi Fisik 

Pemain Futsal Satelite Kota Padang 

 

Kondisi fisik yang dimiliki oleh pemain futsal Satelite Kota Padang belum 

sesuai dengan harapan yang diinginkan, apabila hal ini terus dibiarkan akan 

mempengaruhi pencapaian prestasi maksimal. Ada beberapa komponen kondisi 

fisik yang dapat mempengaruhi kemampuan bermain futsal antara lain yaitu daya 

tahan , daya ledak otot tungkai, kecepatan, kelincahan, koordinasi gerak dan 

ketahanan tubuh.Penelitian ini bertujuan untuk mengungkapkan/menggambarkan 

tentang kondisi fisik pemain futsal Satelite Kota Padang . 

Penelitian ini dilakukan pada bulan November tahun 2025. Penelitian ini 

berpusat di lapangan futsal Satelite Kota Padang . Teknik pengumpulan data yang 

digunakan untuk mengukur kemampuan kondisi fisik pemain futsal Satelite Kota 

Padang diantaranya daya tahan menggunakan metode bleep test, daya ledak otot 

tungkai menggunakan standing broad jump, kecepatan yang dilakukan dengan tes 

30 metre-acceleration test dan kelincahan yang dilakukan dengan tes agility t-test. 

Teknik sampling yang digunakan adalah sensus sampling sebanyak 20 orang. 

Berdasarkan analisis data didapatkan rata-rata daya tahan adalah 35,69. 

Dengan demikian daya tahan pada pemain futsal satelite kota Padang sebagian 

besar berada pada kategori kurang dengan rata-rata kelincahan adalah 11,98 detik. 

Kecepatannya berada pada kategori baik, rata-rata kecepatan 4,89 cm. 

Kelincahannya berada pada kategori kurang, dan rata-rata daya ledak adalah 197,8. 

Serta daya ledak pada pemain futsal satelite kota Padang berada pada kategori 

sedang. Berdasarkan perolehan rata-rata diatas maka dapat disimpulkan bahwa 

tingkat kondisi fisik pemain futsal satelite kota Padang berada pada kategori 

kurang. 

Kata Kunci: Daya Tahan, Kelincahan, Kecepatan, Daya ledak otot tungkai 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

A. Latar Belakang Masalah 

 

 

Olahraga merupakan bagian yang sangat penting dalam pembangunan 

sumber daya manusia karena melalui olahraga dapat dikembangkan kebugaran 

jasmani, kesehatan mental, dan prestasi individu serta masyarakat. Undang- 

Undang Nomor 11 Tahun 2022 tentang Keolahragaan menyebutkan bahwa ruang 

lingkup olahraga meliputi olahraga pendidikan, olahraga masyarakat, dan 

olahraga prestasi, yang masing-masing memiliki peran berbeda tetapi saling 

terkait dalam menciptakan masyarakat yang aktif, sehat, dan berdaya saing. 

Olahraga pendidikan, menurut UU tersebut, dilaksanakan untuk menanamkan 

nilai karakter dan memperoleh pengetahuan, keterampilan, serta sikap guna 

membangun gaya hidup sehat aktif sepanjang hayat, melalui jalur formal dan 

nonformal dengan memperhatikan pertumbuhan dan perkembangan peserta didik. 

Olahraga prestasi merupakan aktivitas olahraga yang dilakukan secara 

terencana, terprogram, dan berkesinambungan dengan tujuan mencapai 

prestasi optimal melalui pembinaan yang sistematis. Salah satu bentuk olahraga 

prestasi yang banyak berkembang di Indonesia adalah futsal. Menurut 

Lhaksana (2011:25), futsal adalah olahraga beregu yang dimainkan di lapangan 

berukuran lebih kecil dibanding sepak bola, dengan jumlah pemain lima orang 

di setiap tim, yang menekankan pada teknik, kecepatan, serta kerja sama tim. 

Sementara itu, Harsono (2015:110) menegaskan bahwa olahraga prestasi, 
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termasuk futsal, memerlukan latihan yang terstruktur, melibatkan prinsip 

ilmiah, serta dukungan berbagai aspek seperti fisik, teknik, taktik, dan mental 

untuk menghasilkan atlet yang berdaya saing tinggi. Dengan demikian, futsal 

tidak hanya sekadar permainan rekreatif, melainkan juga bagian dari olahraga 

prestasi yang dapat mengharumkan nama bangsa melalui kompetisi di tingkat 

nasional maupun internasional. 

Olahraga merupakan salah satu aktivitas fisik yang memiliki peranan 

penting dalam meningkatkan kualitas sumber daya manusia, baik dari aspek 

kesehatan, kebugaran jasmani, maupun pembentukan karakter. Dalam konteks 

pembangunan nasional, olahraga tidak hanya berfungsi sebagai sarana rekreasi 

dan kesehatan, tetapi juga sebagai wadah untuk meraih prestasi yang dapat 

mengharumkan nama bangsa di tingkat regional, nasional, maupun 

internasional. Oleh karena itu, pembinaan olahraga prestasi menjadi bagian 

penting dalam sistem keolahragaan nasional. 

Dalam mencapai prestasi olahraga, program latihan mengacu pada 

prosedur yang terorganisasi dengan baik, metodis, dan ilmiah, sehingga 

program tersebut dapat membantu atlet untuk mencapai prestasi 

setinggitingginya (Harsono, 2015). 

Dengan demikian, olahraga prestasi tidak dapat dipisahkan dari proses 

pembinaan yang sistematis, ilmiah, dan berorientasi pada jangka panjang. 

Peningkatan prestasi olahraga hanya dapat dicapai apabila seluruh elemen yang 

terlibat, baik pelatih, atlet, maupun lembaga pendukung, bekerja secara terpadu 

dan profesional. Oleh karena itu, penting untuk melakukan kajian dan evaluasi 

terhadap pelaksanaan pembinaan olahraga prestasi agar dapat diketahui sejauh 

mana efektivitasnya dalam menghasilkan atlet yang berdaya saing tinggi. 
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Dalam permainan futsal, aspek yang perlu diperhatikan bukan hanya 

teknik dasar, tetapi juga mencakup empat fase utama, yaitu attack (menyerang), 

transisi negatif, defend (bertahan), dan transisi positif. Menurut Arifin 

(2019:57), keberhasilan sebuah tim futsal ditentukan oleh kemampuan pemain 

dalam menguasai keempat fase permainan tersebut secara seimbang. Hal ini 

sejalan dengan pendapat Prasetyo (2020:74) yang menegaskan bahwa futsal 

menuntut pemain untuk cepat beradaptasi dalam perubahan situasi permainan, 

sehingga setiap individu harus memiliki keterampilan teknis yang baik serta 

pemahaman taktis yang matang. 

Selain itu, menurut Subekti (2021:66), futsal modern menuntut kerja 

sama tim yang solid, penguasaan taktik, serta kecepatan pengambilan 

keputusan, yang kesemuanya dapat meningkatkan peluang tim dalam meraih 

kemenangan. Oleh sebab itu, penguasaan attack, transisi negatif, defend, dan 

transisi positif tidak hanya mencerminkan keterampilan bermain, tetapi juga 

menjadi indikator kesiapan seorang pemain dalam mencapai prestasi futsal. 

Pencapaian prestasi dalam olahraga futsal tidak hanya ditentukan oleh 

penguasaan teknik dan taktik permainan, melainkan juga oleh faktor lain yang 

saling berkaitan. Menurut Harsono (2015:120), terdapat empat faktor utama 

yang sangat memengaruhi prestasi atlet, yaitu taktik, mental, pelatih, dan 

kondisi fisik. Faktor taktik berhubungan dengan strategi permainan dan 

kemampuan tim dalam menghadapi lawan. Faktor mental mencakup motivasi, 

kepercayaan diri, serta konsistensi pemain dalam menghadapi tekanan 

pertandingan (Prasetyo, 2020:76). Faktor pelatih berperan penting dalam 

menyusun program latihan, membimbing, dan memberikan arahan kepada 

pemain (Subekti, 2021:69). Sedangkan faktor kondisi fisik berhubungan 
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langsung dengan kemampuan atlet dalam mempertahankan performa optimal 

sepanjang pertandingan. Keempat faktor ini saling melengkapi dan menjadi 

fondasi penting dalam proses pembinaan prestasi futsal. 

Kondisi fisik merupakan salah satu faktor yang paling mendasar dalam 

menunjang prestasi olahraga. Menurut Harsono (2015:115), kondisi fisik 

adalah kemampuan tubuh untuk melakukan aktivitas olahraga secara efektif 

dan efisien tanpa mengalami kelelahan yang berarti serta masih memiliki 

cadangan tenaga untuk aktivitas lainnya. Imran dkk. (2022:89) menambahkan 

bahwa kondisi fisik yang baik memungkinkan seorang atlet untuk mampu 

melaksanakan program latihan secara berkesinambungan serta tampil optimal 

dalam pertandingan. 

Kebugaran jasmani juga dibutuhkan oleh semua siswa untuk 

memperoleh ketangkasan, kesanggupan serta kemampuan belajar yang tinggi 

(Firdaus, 2020). Dengan kata lain, semakin baik kondisi fisik seorang pemain 

futsal, semakin besar pula peluangnya untuk menguasai permainan dan meraih 

hasil maksimal. 

Secara lebih rinci, kondisi fisik dalam futsal meliputi beberapa 

komponen utama seperti daya tahan, kecepatan, kelincahan, kekuatan, dan 

fleksibilitas. Menurut Prabowo (2023:19), daya tahan yang baik 

memungkinkan seorang pemain menjaga intensitas permainan hingga akhir 

pertandingan. Kecepatan sangat dibutuhkan karena futsal adalah permainan 

dengan ritme cepat yang menuntut banyak sprint jarak pendek. 

Harsono (2015:118) menegaskan bahwa kelincahan membantu pemain 

dalam mengubah arah gerakan dengan cepat saat menghadapi lawan. 

Sementara itu, daya ledak otot tungkai sangat menentukan kekuatan tendangan, 
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lompatan, serta akselerasi (Albalad-Aiguabella dkk., 2025:7). Semua 

komponen tersebut menjadi pondasi penting yang harus dikembangkan dalam 

proses latihan agar pemain mampu tampil kompetitif. 

Kondisi fisik merupakan landasan utama yang mempengaruhi kemampuan 

seorang atlet dalam berlatih maupun bertanding secara optimal. Dalam konteks 

futsal, pengembangan daya tahan, kecepatan, kelincahan, dan daya ledak otot 

tungkai secara seimbang sangat penting untuk mendukung keterampilan teknik 

dan efektivitas taktik dalam permainan (Imran dkk., 2022:89; Prabowo, 2023:19). 

Akan tetapi, agar potensi fisik tersebut benar-benar mampu menunjang prestasi, 

diperlukan gambaran kondisi ideal yang seharusnya dimiliki oleh seorang pemain 

futsal. 

Sementara itu, Albalad-Aiguabella dkk. (2025:7) menegaskan bahwa daya 

ledak otot tungkai berperan penting dalam akselerasi, lompatan, maupun tembakan 

eksplosif yang sering menjadi penentu dalam sebuah pertandingan. Dengan 

demikian, secara ideal, pengembangan daya tahan, kekuatan, kelincahan, dan daya 

ledak otot tungkai secara seimbang merupakan prasyarat utama agar seorang pemain 

futsal mampu tampil konsisten, efektif, dan kompetitif di setiap pertandingan. 

Namun, kondisi ideal tersebut masih sulit diwujudkan pada level pembinaan klub 

atau , termasuk di tim Futsal Satelite Padang. 

Berdasarkan hasil observasi lapangan yang dilakukan pada bulan Februari 

2025 serta wawancara dengan pelatih, realitas di tim Futsal Satelite Padang 

menunjukkan bahwa kondisi fisik pemain belum sepenuhnya mencapai standar ideal. 

Daya tahan pemain masih terbatas dalam mempertahankan intensitas permainan 

hingga akhir pertandingan, kekuatan otot tungkai belum optimal dalam mendukung 
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tendangan maupun duel fisik, kelincahan sebagian besar pemain kurang konsisten 

saat menghadapi perubahan arah permainan cepat, serta daya ledak otot tungkai 

masih belum memadai dalam melakukan akselerasi maupun tembakan eksplosif. 

Kekurangan pada komponen fisik ini tercermin dalam hasil prestasi yang fluktuatif 

dari tahun ke tahun. Pada 2019 tim berhasil meraih Juara 1 di ajang Kota Solok Cup 

II tingkat Sumatera Barat, sebuah pencapaian yang membanggakan. Namun, setelah 

itu, tim hanya mampu meraih Juara 3 di Bregoy Cup 1 tahun 2023 dan HMTL Cup 

tahun 2025, bahkan di Kota Solok Cup III tahun 2025 hanya menempati posisi 

Harapan 1. Hasil ini memperlihatkan performa tim yang belum konsisten, sehingga 

dibutuhkan evaluasi menyeluruh terkait aspek fisik, teknik, taktik, maupun mental 

pemain. 

B. Identifikasi Masalah 

 

Berdasarkan latar belakang masalah maka dapat di identifikasi masalah 

yang terkait dengan latihan olahraga futsal sebagai berikut : 

1. Banyak pemain yang mengalami kelelahan saat latihan 

 

2. Sarana dan prasarana yang kurang mendukung 

3. Belum adanya latihan yang terstruktur, bertahap dan berkelanjutan bagi 

pemain futsal satellite padang 

4. Belum diketahuinya status kondisi fisik pemain Futsal Satelite Padang . 

 

C. Pembatasan Masalah 

 

Berdasarkan identifikasi dan fenomena yang dominan peneliti temukan 

di lapangan, maka penelitian ini di batasi hanya melihat faktor-faktor yang 

dominan berpengaruh dalam permainan futsal, yakni: 

1. Daya ledak otot tungkai 
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2. kecepatan 

3. Kelincahan 

4. Daya tahan 

5. Kondisi fisik 

 

D. Perumusan Masalah 

 

Berdasarkan latar belakang, identifikasi masalah, dan pembatasan 

masalah yang telah ditetapkan, maka rumusan masalah dalam penelitian ini 

adalah: 

1. Bagaimana kemampuan daya ledak otot tungkai yang dimiliki pemain Futsal 

Satelite Padang ? 

2. Bagaimana kemampuan kecepatan yang dimiliki pemain Futsal Satelite 

Padang ? 

3. Bagaimana kemampuan kelincahan yang dimiliki pemain Futsal Satelite 

Padang ? 

4. Bagaimana kemampuan daya tahan yang dimiliki pemain Futsal Satelite 

Padang ? 

5. Bagaimana kemampuan kondisi fisik yang dimiliki pemain Futsal Satelite 

Padang ? 

E. Tujuan Penelitian 

 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah: 

 

1. Untuk mengetahui kemampuan daya ledak otot tungkai yang dimiliki 

pemain Futsal Satelite Padang 

2. Untuk mengetahui kemampuan kecepatan yang dimiliki pemain Futsal 

Satelite Padang 
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3. Untuk mengetahui kemampuan kelincahan yang dimiliki pemain Futsal 

Satelite Padang 

4. Untuk mengetahui kemampuan daya tahan yang dimiliki pemain Futsal 

Satelite Padang 

5. Untuk mengetahui kemampuan kondisi fisik yang dimiliki pemain Futsal 

Satelite Padang 

F. Manfaat Penelitian 

 

Sesuai dengan tujuan dalam penelitian ini nantinya diharapkan dapat 

bermanfaat bagi : 

1. Penulis, sebagai salah satu syarat untuk mendapatkan gelar Sarjana 

Pendidikan pada Fakultas Ilmu Keolahragaan Universitas Negeri Padang 

2. Pelatih, sebagai bahan masukan dalam meningkatkan prestasi kondisi fisik 

pemain 

3. Pemain Futsal Satelite Padang , sebagai bahan masukan tentang kondisi fisik 

yang mereka miliki 

4. Peneliti berikutnya, sebagai bahan referensi dalam meneliti kajian yang sama 

secara lebih mendalam 

5. Perpustakaan Fakultas Ilmu Keolahragaan Universitas Negeri Padang, 

sebagai literature dan bahan bacaan masahasiswa 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

 

Berdasarkan hasil peneitian maka disimpulkan bahwa: 

 

1. Daya tahan pada pemain futsal satelite kota Padang sebagian besar berada 

pada kategori kurang, rata-rata daya tahan adalah 35,69 detik. 

2. Kelincahan pada pemain futsal satelite kota Padang berada pada kategori 

kuerang, rata-rata kelincahan 11,98 detik. 

3. Kecepatan pada pemain futsal satelite kota Padang berada pada kategori 

baik, rata-rata kecepatan 4,89 cm. 

4. Daya ledak pada pemain futsal satelite kota Padang berada pada kategori 

sedang, rata-rata daya ledak 197.8. 

5. Tingkat kondisi fisik pemain futsal satelite kota Padang berada pada 

kategori kurang. 

 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan diatas, maka ada beberapa saran yang peneliti 

ingin sampaikan: 

1. Bagi pelatih ekstrakurikuler futsal di futsal Satelite Kota Padang agar 

memberikan latihan dengan berbagai metode yang efektif, sehingga kondisi 

fisik pemain akan bisa meningkat sesuai dengan yang diharapkan. 

2. Bagi pemain futsal ekstrakurikuler untuk satu visi dengan pelatih, dengan 

cara latihan yang disiplin dan tidak melakukan tindakan-tindakan yang 

indisipliner hal tersebut dilakukan untuk meningkatkan prestasi. 
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